PANDANGAN FRAKS|
PARTAI DEMOKRASI INDONESIA PERJUANGAN

(PDI PERJUANGAN)
ATAS

RANCANGAN PERATURAN DAERAH INISIATIF DPRD TENTANG:
1. PENANGGULANGAN DAN PENANGANAN STUNTING
2. FASILITASI PESANTREN DAN PENDIDIKAN KEAGAMAAN

PDI
PERJUANGAN

DISAMPAIKAN
DALAM RAPAT PARIPURNA DPRD KABUPATEN KEBUMEN
PADA HARI KAMIS, 26 OKTOBER 2023

Assalamu’alaikum Wr. Wb.,



Salam sejahtera untuk kita semua,

MERDEKA !!!

Yth. Saudara Pimpinan Rapat Paripurna sekaligus Ketua DPRD, para Wakil
Ketua DPRD dan para anggota DPRD Kabupaten Kebumen;

Ysh. Sekretaris DPRD Kabupaten Kebumen dan seluruh jajarannya.

Hadirin Peserta Rapat Paripurna yang kami hormati;

Pertama-tama marilah kita bersama memanjatkan puji syukur kepada
Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa, yang telah memberikan kita kesehatan
dan kesempatan sehingga dapat hadir dan mengikuti Rapat Paripurna dalam
rangka penyampaian pandangan fraksi atas 2 (dua) Rancangan Perda
Inisiatif DPRD tentang Penanggulangan dan Penanganan Stunting serta

Fasilitasi Pesantren dan Pendidikan Keagamaan.

Tidak lupa, sholawat dan salam marilah kita haturkan kepada
junjungan kita, Nabi Besar Muhammad SAW, semoga kita semua termasuk

golongan yang mendapatkan syafaatnya nanti di Yaumil Akhir. Amienn....

Selanjutnya, kami mengucapkan Selamat Hari Santri Nasional yang
diperingati pada tanggal 22 Oktober 2023. Peringatan hari santri ini
merupakan momentum mengingat perjuangan dan prestasi para santri
untuk Indonesia. Dengan mengusung tema “Jihad Santri Jayakan Negeri”
yang berarti para santri harus terus berjuang membangun kejayaan negeri
dengan semangat jihad intelektual di era transformasi digital. Kami berharap

melalui momentum peringatan hari santri ini, para santri dapat ikut andil



dalam memperjuangkan dan mempertahankan kemerdekaan dengan

semangat dan berkontribusi aktif untuk kemajuan negeri.

Hadirin Peserta Rapat Paripurna yang kami hormati;

Dalam kesempatan ini, izinkan kami atas nama Fraksi PDI Perjuangan

DPRD Kabupaten Kebumen mengucapkan terima kasih kepada:

Pertama, Pimpinan Rapat Paripurna DPRD Kabupaten Kebumen yang telah
memberikan kesempatan kami mewakili Fraksi PDI Perjuangan untuk
menyampaikan pandangan fraksi atas 2 (dua) Rancangan Perda Inisiatif
DPRD.

Kedua, Pengusul Raperda Inisiatif DPRD yang telah menyampaikan
penjelasan terhadap Rancangan Perda Inisiatif DPRD tersebut.

Ketiga, Sekretaris DPRD Kabupaten Kebumen dan seluruh jajarannya yang
telah membantu memfasilitasi Rapat Paripurna ini.

Hadirin Peserta Rapat Paripurna yang kami hormati;

Selanjutnya, perkenankanlah Fraksi PDI Perjuangan menyampaikan

beberapa pandangan sebagai berikut:

A. RANCANGAN PERDA INISIATIF TENTANG PENANGGULANGAN
DAN PENANGANAN STUNTING

1. Fraksi PDI Perjuangan mengapresiasi Raperda inisiatif Bapemperda

tentang pencegahan dan penanganan stunting yang merupakan salah

satu capaian Indikator Pembangunan Manusia (IPM) yang dijadikan

prioritas untuk diupayakan penyelesaiannya. Melihat prevalensi



stunting di Provinsi Jawa Tengah menujukkan perkembangan yang
meningkat dari tahun ke tahun, dimana Kabupaten Kebumen menjadi
salah satu prioritas penanganan stunting dari 100 kabupaten/kota
yang ada di Indonesia dengan tingkat prevalensi sebesar 15,9%.

. Fraksi PDI Perjuangan memiliki pandangan bahwa persoalan
stunting merupakan persoalan yang membutuhkan kerja serius dan
sungguh-sungguh, pemerintah harus fokus pada program pencegahan
dari hulu ke hilir dengan melakukan edukasi pola hidup sehat dan
memberikan dukungan fasilitas untuk calon pengantin dan ibu. Tak
hanya itu, penanganan stunting juga harus melibatkan lintas sektoral,
tidak hanya sektor kesehatan saja melainkan organisasi perangkat
daerah lainnya, serta perlu adanya komitmen bersama untuk
melakukan intervensi-aksi sesuai dengan lini bidangnya agar target
bebas stunting bisa terpenuhi.

. Fraksi PDI Perjuangan juga memandang bahwa angka penurunan
stunting itu masih sengkarut perlu untuk dilakukan validasi dan
sinkronisasi data secara berkala berdasarkan nama dan alamat (by
name by addres). Oleh karena itu, bagaimana upaya yang akan
dilakukan untuk mencegah dan menanggulangi masalah stunting agar
dapat terukur serta terencana dengan baik sehingga penggunaan
anggaran bisa tepat sasaran dan memberikan efek maksimal dalam

penanganan stunting di Kabupaten Kebumen?



B. RANCANGAN PERDA INISIATIF TENTANG FASILITASI

PESANTREN DAN PENDIDIKAN KEAGAMAAN

1. Fraksi PDI Perjuangan memandang Raperda ini akan menjadi salah
satu kunci yang akan berperan penting dalam penyelenggaraan
Pendidikan di Indonesia, khususnya Kabupaten Kebumen. Hal ini
diperkuat oleh fakta bahwa saat diterbitkannya Undang-Undang
Nomor 18 Tahun 2019 tentang Pesantren, pemerintah daerah
diharuskan untuk mengelola dan memfasilitasi pesantren yang belum
baik dan mempunyai keterbatasan baik keterbatasan sumber daya
manusia, keterbatasan sarana dan prasarana, maupun keterbatasan
finansial atau pembiayaan.

2. Fraksi PDI Perjuangan berharap bahwa nantinya Raperda ini dapat
mengatur  penyelenggaraan fungsi pendidikan dan fungsi
pemberdayaan masyarakat melalui pendidikan keagaamaan yang
diakui sebagai bagian dari penyelenggaraan pendidikan nasional.
Raperda tentang Pesantren ini juga dapat memberikan landasan
hukum bagi rekognisi terhadap peran pesantren dalam membentuk,
mendirikan, membangun, dan menjaga Negara Kesatuan Republik
Indonesia, tradisi, nilai dan norma, varian dan aktivitas,
profesionalisme pendidik dan tenaga kependidikan, serta proses dan
metodologi penjaminan mutu. Nantinya, Undang-Undang yang
mengatur tentang Pesantren juga dapat dijadikan landasan hukum

afirmasi atas jaminan kesetaraan tingkat mutu lulusan, kemudahan



akses bagi lulusan, dan independensi penyelenggaraan pesantren,
serta dapat mengatur hak — hak pesantren terkait bantuan baik untuk
siswanya, pendidiknya maupun fasilitasnya berdasarkan ruang lingkup
yang meliputi bentuk fasilitasi pengembangan pesantren, perencanaan
fasilitasi pengembangan  pesantren, pelaksanaan fasilitasi
pengembangan pesantren, monitoring evaluasi pembinaan dan
pengawasan fasilitasi pengembangan pesantren, sinergitas fasilitasi
pengembangan pesantren, kerja sama dan kemitraan partisipasi
masyarakat, kelembagaan maupun pendaaan.

3. Fraksi PDI Perjuangan juga berharap dengan adanya Raperda
pesantren ini kedepan jangan sampe menjadi alat pasung bagi
pesantren dengan segudang kekhasanya dan nilai nilai kultur yang
dimiliki oleh pesantren, dan raperda ini juga harus obyektif dalam
menggolongkan sistem pendidikan di pesantren yang selama ini sudah

bejalan sesuai kekhasan pesantren itu sendiri.

Peserta Rapat Paripurna yang kami hormati,

Demikian penyampaian Pandangan Fraksi PDI Perjuangan terhadap 2 (dua)
Rancangan Perda Inisiatif DPRD kami cukupkan sampai disini. Fraksi PDI
Perjuangan pada prinsipnya mendukung penuh Raperda ini untuk dapat
diusung masuk ke propemperda tahun 2024 dan berharap Perda ini nantinya
menjadi salah satu perantara wujudnya cita-cita kita bersama, Kebumen

yang “SEMARAK”, Amien. Selanjutnya, atas tutur kata dan sikap yang



kurang berkenan selama penyampaian ini, kami mohon maaf yang setulus-

tulusnya.
Billahi Taufik Wal Hidayah,

Wassalamu‘alaikum Wr. Wb.
MERDEKA !
FRAKSI PARTAI DEMOKRASI INDONESIA PERJUANGAN
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
KABUPATEN KEBUMEN

KETUA SEKRETARIS
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